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LAMPIRAN

Daftar Informan

1. Nama : La Ode Abdul Munafi
Umur : 53 tahun
Pekerjaan . Staf Pengajar Universitas Dayanu Ikhsanuddin
2. Nama - Marwan
Umur : 23 tahun
Pekerjaan : Pemandu Museum
3. Nama : Farhan
Umur : 19 tahun
Pekerjaan : Pemandu Museum
4, Nama : Rahmat
Umur : 56 tahun
Pekerjaan : Koordinator Juru Pelihara
5. Nama : Rahim SKM
Umur : 36 tahun

Pekerjaan : Pemandu Museum/Pegawai Unidayan



Kuesioner

Perkenalkan saya Risky Nur Mutmainah mahasiswi tingkat akhir Jurusan
Arkeologi, Fakultas llmu Budaya Universitas Hasanuddin. Saat ini sedang
melakukan penelitian akhir terkait “Museum Istana Kamali Baadia Sebagai Edukasi
Arkeologi bagi Masyarakat”. Untuk melengkapi data, saya meminta kesediaan
saudara/i untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut ini. Data yang anda
berikan tidak akan disebar luaskan dan akan digunakan sebagaimana mestinya.

Demikian atas kesediaan dan kerjasamanya saya ucapkan banyak terimakasih. @

Profil Responden

Nama

Jenis Kelamin :
Usia

Pekerjaan

1. Apakah Museum Kamali Baadia dapat memberikan pengetahuan tentang

kebudayaan Kesultanan Buton?

Setuju [_] Netral [_] Tidak Setuju [_]

2. Darimana anda mengetahui Museum Kamali Baadia?

Keluarga[_] Teman[_] Media Sosial [_] Lainnya ]

3. Apa tujuan anda mengunjungi Museum Kamali Baadia?

Belajar [_] Wisata [_] Lainnya [_]

4. Apakah menurut anda koleksi yang ada di museum menarik dan informatif?
Setuju [_] Netral [_] Tidak Setuju [

5. Apakah Museum Kamali Baadia dapat membantu dalam proses belajar
mengajar?
Setuju [_] Netral [_] Tidak Setuju [_]

6. Menurut anda apakah pemandu museum sangat interaktif terhadap
pengunjung?
Setuju [_] Netral [_] Tidak Setuju [

7. Apakah keberadaan Museum Kamali Baadia penting bagi masyarakat?

Jelaskan!
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Setuju [_] Netral [_] Tidak Setuju [

8. Apakah menurut anda penyajian informasi koleksi arkeologi pada museum
cukup memadai?

Setuju [_] Netral [_] Tidak Setuju [_]

9. Apa yang anda dapatkan setelah berkunjung di Museum Kamali Baadia?
Kepuasan [__] Pengetahuan [_] Lainnya ]

10. Apa pesan dan kesan anda setelah mengunjungi Museum Istana Kamali
Baadia?
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